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 Lurah Rhawatir Memantsatkan Dana Desa

PENGASIH (KR) - Pemermtah Kabupa-
ten (Pemkab) Kulonprogo agar aktif mem-
berikan pendampingan bagi para Lurah,
utamanya dalam memanfaatkan Dana
Desa dari pusat. Karena banyak Lurah
yang belum memahami tentang peman-
faatan Dana Desa di 2025 ini. '

Hal itu dikatakan Ketua

DPRD Kulonprogo Aris

Syarifuddin. "Kurangnya
pemahaman itu membuat
para Lurah khawatir salah
bergerak dalam meman-
faatkan Dana Desa dari
pusat. Seperti diketahui
Pemerintah Pusat mengin-
struksikan agar 20 persen
dari Dana Desa yang diper-
oleh setiap kalurahan atau
desa digunakan untuk pro-
gram ketahanan pangan.
Instruksi tersebut diber-
lakukan untuk 2025 ini,"
jelas Aris, Selasa (11/3).
Para Lurah di Kulon-
progo, ungkap Arig, masih

belum memahami seperti
apa realisasi penggunaan-
nya untuk program keta-

hanan pangan. Padahal,

anggarannya juga tetap
bisa dimanfaatkan untuk
infrastruktur pertanian
seperti irigasi, pengadaan
pupuk dan bibit tanaman.

dan fasilitas pendukung

Pemkab  Kulonprogo,
lanjut Aris, diharapkan
memberikan pendamping-
an pada para Lurah de-
ngan menjelaskan peman-
faatan Dana Desa untuk

program ketahanan pa-

ngan. Langkah ini dinilai

KR-Widiastuti

Aris Syarifuddin

perlu agar tidak ada kebin-

gungan dari para Lurah.
"Apalagi alokasi Dana

Desa dari pusat juga meng-

-alami penurunan jika di-

bandingkan tahun sebe-
lumnya. Salah satu penye-
babnya adalah kebijakan
efisiensi anggaran, Kami
minta pemkab bisa mem-
berikan pendampingan
terkait pelaksanaan ke-
giatan dari Dana Desa itu.”
ujar Aris.

Sedangkan Kepala Di-

nas Pemberdayaan Masya-
rakat Kalurahan, Pe-
ngendalian Penduduk dan
Keluarga Berencana
{DPMKPPKB)  Kulon-
progo, Muhadi H MHum
menyampaikan  bahwa
Dana Desa 2025 dari pusat
totalnya mencapai Rp 974
miliar, yang disalurkan ke-
87 kalurahan. Nilainva tu-
run jika dibandingkan
Dana Desa 2024 yang men-
capai Rp 105 miliar.

Proses  pencairannya
mengalami keterlambatan,

. dant yang seharusnya dim-

ulai sejak Februari, mun-
dur di bulan Maret,
"Keterlambatan

dimungkinkan adanya pe-
rubahan skema akibat ke-
bijakan efisiensi anggar-
an,” warnya sambil me-
nambahkan  pencairan
Dana Desa 2025 akan
berlangsung 2 tahap, Ma-
ret dan tahap kedua seki-
tar bulan Mei. (Wid)-f
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